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ABSTRACT

This study aims to analyze the contributions of Frederick Winslow Taylor,
Henri Fayol, and Max Weber to the development of administrative science. The method used is a qualitative
approach with library research by collecting data from books, scientific journals, and the original works of
these scholars. The results show that Taylor contributed through the concept of Scientific Management, which
emphasizes work efficiency, standardized procedures, and labor productivity. Fayol contributed through
general administrative theory with five management functions and fourteen administrative principles that
became the foundation of modern organizational management. Weber contributed through the theory of
rational-legal bureaucracy, emphasizing hierarchy, formal rules, professionalism, and competency-based
administrative systems. These three figures played a major role in shaping the foundations of modern
administrative science. Although some of their ideas have been criticized as rigid and mechanistic, their basic
concepts remain relevant in contemporary organizational practices. This study concludes that the thoughts of
Taylor, Fayol, and Weber continue to be important references in the development of public and business
administration in the modern era.

PENDAHULUAN

[Imu administrasi merupakan cabang ilmu sosial yang mempelajari proses kerja sama
manusia dalam organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Perkembangan ilmu
administrasi modern tidak dapat dilepaskan dari kontribusi para pemikir klasik yang meletakkan
dasar konseptual mengenai bagaimana organisasi dikelola, pekerjaan diatur, dan otoritas
dijalankan. Di antara tokoh yang paling berpengaruh adalah Frederick Winslow Taylor, Henri
Fayol, dan Max Weber. Ketiganya hadir pada masa revolusi industri ketika organisasi bisnis dan
pemerintahan mengalami pertumbuhan pesat, sehingga dibutuhkan sistem pengelolaan yang
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lebih rasional, terstruktur, dan produktif. Gagasan mereka kemudian menjadi fondasi penting bagi
perkembangan teori administrasi dan manajemen hingga masa kini (Ferdous, 2016).

Frederick Winslow Taylor dikenal sebagai pelopor Scientific Management atau
manajemen ilmiah. Taylor berpendapat bahwa rendahnya produktivitas kerja terjadi karena
metode Kkerja tradisional yang tidak efisien. Oleh sebab itu, ia mengusulkan penggunaan
pendekatan ilmiah melalui pengukuran waktu Kkerja, standarisasi alat dan prosedur, seleksi
tenaga kerja yang tepat, serta pemberian insentif berdasarkan prestasi. Melalui karya terkenalnya
The Principles of Scientific Management (1911), Taylor menekankan bahwa pekerjaan harus
dirancang secara sistematis agar menghasilkan output maksimal dengan biaya minimal.
Kontribusi Taylor sangat besar dalam mendorong efisiensi operasional dan spesialisasi kerja yang
kemudian banyak diterapkan pada industri manufaktur maupun birokrasi modern (Taylor,
1911).

Sementara itu, Henri Fayol memberikan sumbangan penting melalui teori administrasi
umum yang berfokus pada fungsi manajemen. Jika Taylor lebih menitikberatkan pada tingkat
operasional, Fayol melihat organisasi dari sudut pandang pimpinan dan keseluruhan sistem.
Dalam bukunya General and Industrial Management (1916), Fayol merumuskan lima fungsi utama
manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, koordinasi, dan pengendalian.
Selain itu, ia juga memperkenalkan empat belas prinsip manajemen, seperti pembagian kerja,
kesatuan perintah, disiplin, sentralisasi, dan semangat korps. Pemikiran Fayol memberikan
kerangka sistematis bagi para administrator dalam menjalankan organisasi secara tertib dan
terarah, sehingga sampai sekarang konsepnya masih digunakan dalam praktik administrasi
publik maupun bisnis (Fayol, 1949).

Tokoh ketiga, Max Weber, memberikan perspektif sosiologis melalui konsep birokrasi
rasional-legal. Weber menilai bahwa organisasi modern membutuhkan struktur formal yang
jelas agar mampu bekerja secara konsisten dan adil. [a menjelaskan bahwa birokrasi ideal
ditandai oleh pembagian tugas yang tegas, hierarki wewenang, aturan tertulis, hubungan
impersonal, serta rekrutmen berdasarkan kompetensi. Dengan sistem tersebut, keputusan
organisasi tidak didasarkan pada hubungan pribadi, melainkan pada hukum dan prosedur resmi.
Kontribusi Weber sangat penting terutama dalam pengembangan administrasi negara, karena
banyak lembaga pemerintahan modern menggunakan prinsip birokrasi sebagai dasar tata kelola
organisasi (Weber, 1947).

Meskipun lahir dari sudut pandang yang berbeda, pemikiran Taylor, Fayol, dan Weber
saling melengkapi dalam membentuk fondasi ilmu administrasi. Taylor menekankan efisiensi
kerja individu, Fayol menyoroti fungsi manajerial dan koordinasi organisasi, sedangkan Weber
menegaskan pentingnya struktur otoritas yang rasional. Ketiga pendekatan tersebut membantu
organisasi menghadapi tantangan kompleksitas, pertumbuhan skala usaha, serta kebutuhan akan
keteraturan dalam proses administrasi. Bahkan, banyak teori manajemen kontemporer seperti
manajemen mutu, administrasi strategis, dan tata kelola organisasi masih mengadaptasi prinsip-
prinsip dasar yang mereka rumuskan (Turbanti, 2023).

Namun demikian, teori klasik ini juga mendapat kritik karena dianggap terlalu mekanistis,
kurang memperhatikan aspek manusiawi, serta cenderung kaku dalam menghadapi perubahan
lingkungan. Meski begitu, nilai historis dan akademiknya tetap tinggi karena menjadi pijakan awal
bagi lahirnya teori hubungan manusiawi, teori perilaku organisasi, dan pendekatan sistem. Oleh
karena itu, memahami kontribusi Taylor, Fayol, dan Weber sangat penting untuk menelaah
evolusi ilmu administrasi dari paradigma klasik menuju paradigma modern.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan menganalisis kontribusi Frederick
Winslow Taylor, Henri Fayol, dan Max Weber dalam perkembangan ilmu administrasi, serta
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relevansi pemikiran mereka terhadap praktik administrasi organisasi pada era modern.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam artikel ini adalah
bagaimana kontribusi Frederick Winslow Taylor dalam meningkatkan efisiensi kerja melalui
manajemen ilmiah, bagaimana pemikiran Henri Fayol mengenai fungsi dan prinsip administrasi
memengaruhi praktik pengelolaan organisasi, serta bagaimana konsep birokrasi Max Weber
berperan dalam pembentukan sistem administrasi modern. Selain itu, dirumuskan pula
pertanyaan mengenai persamaan dan perbedaan ketiga tokoh tersebut dalam memandang
organisasi, serta bagaimana relevansi pemikiran mereka terhadap perkembangan ilmu
administrasi dan tantangan pengelolaan organisasi pada era modern yang dinamis, digital,
kompleks, dan kompetitif saat ini secara global.

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka merupakan bagian penting dalam penelitian karena berfungsi
menjelaskan landasan teori, konsep, serta hasil kajian terdahulu yang relevan dengan topik
penelitian. Dalam pembahasan mengenai kontribusi Frederick Winslow Taylor, Henri Fayol, dan
Max Weber terhadap perkembangan ilmu administrasi, tinjauan pustaka difokuskan pada teori
administrasi klasik yang berkembang pada akhir abad ke-19 hingga awal abad ke-20. Ketiga tokoh
tersebut dikenal sebagai pelopor yang membangun dasar-dasar pemikiran administrasi modern
melalui pendekatan yang berbeda, namun saling melengkapi.

[Imu administrasi secara umum diartikan sebagai ilmu yang mempelajari proses kerja
sama antara dua orang atau lebih dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan tertentu secara
efektif dan efisien. Menurut Siagian (2003), administrasi adalah keseluruhan proses pelaksanaan
keputusan yang dilakukan melalui kerja sama manusia secara rasional. Definisi ini menunjukkan
bahwa administrasi tidak hanya berkaitan dengan kegiatan tulis-menulis, tetapi juga menyangkut
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Dalam perkembangannya, ilmu
administrasi banyak dipengaruhi oleh revolusi industri yang mendorong kebutuhan akan sistem
kerja yang tertata dan produktif.

Salah satu tokoh utama dalam teori administrasi klasik adalah Frederick Winslow Taylor.
Taylor dikenal sebagai bapak manajemen ilmiah (Scientific Management). Menurut Taylor (1911),
produktivitas kerja dapat ditingkatkan melalui penerapan metode ilmiah dalam mengelola
pekerjaan. [a menolak sistem kerja tradisional yang bergantung pada kebiasaan pekerja tanpa
standar yang jelas. Taylor memperkenalkan studi waktu dan gerak (time and motion study) untuk
menentukan cara kerja terbaik dan tercepat. Selain itu, ia menekankan pentingnya seleksi tenaga
kerja berdasarkan kemampuan, pelatihan yang sistematis, serta pemberian insentif upah
berdasarkan hasil kerja.

Kontribusi Taylor terhadap ilmu administrasi sangat besar karena ia mengubah cara
pandang organisasi terhadap tenaga kerja dan proses produksi. Sebelum Taylor, banyak
organisasi belum menggunakan sistem pengukuran kinerja yang objektif. Setelah munculnya teori
manajemen ilmiah, perusahaan mulai menerapkan standarisasi prosedur kerja, pembagian tugas
yang jelas, serta pengawasan ketat terhadap produktivitas karyawan. Menurut Wren dan Bedeian
(2009), pendekatan Taylor menjadi fondasi awal bagi pengembangan manajemen operasi
modern, efisiensi industri, dan sistem pengendalian kerja.

Meskipun demikian, teori Taylor juga menuai kritik. Beberapa ahli menilai bahwa
pendekatan Taylor terlalu menekankan aspek mekanis dan ekonomi, serta kurang
memperhatikan kebutuhan sosial dan psikologis pekerja. Burrell dan Morgan (1979) menyatakan
bahwa Scientific Management cenderung memandang manusia sebagai alat produksi. Kritik ini
kemudian mendorong lahirnya teori hubungan manusiawi yang lebih menekankan motivasi dan
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kepuasan kerja.

Tokoh kedua yang memiliki pengaruh besar dalam ilmu administrasi adalah Henri Fayol.
Jika Taylor berfokus pada tingkat operasional, Fayol lebih menyoroti fungsi manajemen pada
tingkat organisasi secara keseluruhan. Dalam bukunya General and Industrial Management
(1949), Fayol merumuskan lima fungsi utama manajemen, yaitu perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pengarahan (commanding), koordinasi (coordinating), dan
pengendalian (controlling). Lima fungsi ini kemudian menjadi dasar dari proses manajemen
modern.

Selain fungsi manajemen, Fayol juga memperkenalkan empat belas prinsip administrasi,
antara lain pembagian kerja, wewenang dan tanggung jawab, disiplin, kesatuan perintah,
kesatuan arah, kepentingan umum di atas kepentingan pribadi, remunerasi yang adil, sentralisasi,
rantai skalar, keteraturan, keadilan, stabilitas pegawai, inisiatif, dan semangat korps. Prinsip-
prinsip tersebut dirancang untuk menciptakan organisasi yang tertib, efisien, dan harmonis.

Menurut Daft (2010), kontribusi Fayol sangat penting karena memberikan kerangka
universal yang dapat diterapkan pada berbagai jenis organisasi, baik sektor bisnis maupun
pemerintahan. Sampai saat ini, konsep perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan masih menjadi inti dari praktik administrasi dan manajemen. Dengan demikian,
Fayol dianggap sebagai pelopor teori administrasi umum yang memiliki relevansi lintas sektor.

Tokoh ketiga adalah Max Weber, seorang sosiolog Jerman yang terkenal melalui teori
birokrasi. Weber (1947) menjelaskan bahwa organisasi modern membutuhkan sistem
administrasi yang rasional, impersonal, dan berbasis aturan hukum. Menurut Weber, bentuk
organisasi paling efisien adalah birokrasi yang memiliki karakteristik pembagian kerja yang jelas,
hierarki kewenangan, aturan tertulis, prosedur formal, hubungan impersonal, dan pengangkatan
pegawai berdasarkan kompetensi teknis.

Teori birokrasi Weber memiliki pengaruh besar terhadap administrasi publik dan
organisasi pemerintahan. Sistem birokrasi dipandang mampu menciptakan konsistensi,
kepastian hukum, serta keadilan dalam pelayanan publik. Menurut Blau dan Meyer (1987),
birokrasi menjadi instrumen penting dalam mengelola organisasi besar yang kompleks karena
memungkinkan koordinasi yang sistematis. Banyak institusi negara modern mengadopsi struktur
birokrasi Weberian dalam penyelenggaraan administrasi pemerintahan.

Namun demikian, teori Weber juga mendapat kritik karena dianggap terlalu formal dan
kaku. Merton (1957) menyatakan bahwa birokrasi dapat menimbulkan red tape, lambannya
pengambilan keputusan, serta rendahnya inovasi. Dalam praktik modern, organisasi sering
berupaya mengurangi rigiditas birokrasi melalui desentralisasi, digitalisasi layanan, dan struktur
organisasi yang lebih fleksibel.

Jika dibandingkan, Taylor, Fayol, dan Weber memiliki fokus kajian yang berbeda. Taylor
menekankan efisiensi kerja individu dan proses produksi, Fayol berfokus pada fungsi manajerial
dan prinsip organisasi, sedangkan Weber menyoroti struktur kekuasaan dan sistem birokrasi.
Meskipun berbeda, ketiganya memiliki kesamaan dalam pandangan bahwa organisasi harus
dikelola secara rasional, sistematis, dan terencana agar tujuan dapat tercapai secara optimal.

Dalam perkembangan ilmu administrasi, teori klasik dari ketiga tokoh tersebut menjadi
fondasi lahirnya teori-teori modern. Misalnya, konsep efisiensi Taylor berkembang menjadi
manajemen mutu terpadu (Total Quality Management), prinsip Fayol berkembang menjadi teori
manajemen strategis, dan birokrasi Weber menjadi dasar reformasi administrasi publik. Menurut
Robbins dan Coulter (2018), meskipun organisasi saat ini menghadapi perubahan cepat akibat
teknologi digital dan globalisasi, prinsip-prinsip klasik tetap relevan sebagai dasar pengelolaan
organisasi.
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Dengan demikian, tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa kontribusi Frederick
Winslow Taylor, Henri Fayol, dan Max Weber sangat signifikan dalam perkembangan ilmu
administrasi. Pemikiran mereka tidak hanya berpengaruh pada zamannya, tetapi juga terus
menjadi rujukan dalam teori dan praktik administrasi modern. Oleh sebab itu, pemahaman
terhadap teori klasik menjadi penting untuk menganalisis perkembangan administrasi
kontemporer dan tantangan organisasi masa kini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
memahami, mendeskripsikan, dan menganalisis secara mendalam kontribusi pemikiran
Frederick Winslow Taylor, Henri Fayol, dan Max Weber dalam perkembangan ilmu administrasi.
Penelitian kualitatif menekankan penafsiran terhadap data berupa konsep, teori, gagasan, serta
hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik kajian. Dengan demikian, metode ini dinilai
tepat untuk mengkaji perkembangan teori administrasi secara historis dan konseptual.

Jenis penelitian studi kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai
sumber tertulis yang berkaitan dengan teori administrasi klasik. Sumber data dalam penelitian
ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari karya asli para tokoh,
yaitu The Principles of Scientific Management karya Frederick Winslow Taylor, General and
Industrial Management karya Henri Fayol, serta The Theory of Social and Economic Organization
karya Max Weber. Ketiga karya tersebut digunakan sebagai rujukan utama untuk memahami
gagasan pokok masing-masing tokoh secara langsung.

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari buku teks administrasi dan manajemen,
artikel jurnal ilmiah, prosiding, serta penelitian terdahulu yang terindeks Google Scholar dan
memiliki relevansi dengan topik penelitian. Data sekunder ini berfungsi memperkuat analisis,
memberikan interpretasi akademik, serta menunjukkan perkembangan pemikiran para ahli
terhadap teori Taylor, Fayol, dan Weber dalam konteks administrasi modern. Pemilihan sumber
dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan kredibilitas penulis, reputasi penerbit,
tahun terbit, dan keterkaitan substansi dengan fokus penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu menelusuri, membaca,
mencatat, dan mengklasifikasikan berbagai literatur yang berhubungan dengan teori administrasi
klasik. Peneliti mengakses sumber-sumber tersebut melalui perpustakaan, buku digital, jurnal
daring, serta database akademik seperti Google Scholar. Setelah data terkumpul, dilakukan proses
seleksi untuk memilah referensi yang paling relevan dan memiliki validitas akademik tinggi.

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan dengan
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
menyederhanakan informasi yang diperoleh agar fokus pada pembahasan kontribusi masing-
masing tokoh. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif yang sistematis mengenai
teori Scientific Management dari Taylor, teori administrasi umum dari Fayol, dan teori birokrasi
dari Weber. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan persamaan,
perbedaan, serta relevansi pemikiran ketiga tokoh terhadap perkembangan ilmu administrasi
masa kini.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yaitu
membandingkan informasi dari berbagai referensi yang berbeda. Dengan cara ini, interpretasi
terhadap pemikiran Taylor, Fayol, dan Weber dapat dilakukan secara lebih objektif dan
komprehensif. Selain itu, penggunaan sumber primer dan sekunder secara bersamaan
memungkinkan analisis yang lebih mendalam.
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Melalui metode penelitian ini, diharapkan diperoleh gambaran yang jelas mengenai
kontribusi Frederick Winslow Taylor, Henri Fayol, dan Max Weber terhadap perkembangan ilmu
administrasi, sekaligus menilai relevansi teori klasik tersebut dalam praktik organisasi modern.
Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan manfaat teoritis maupun praktis bagi
pengembangan studi administrasi dan manajemen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kajian pustaka terhadap berbagai sumber ilmiah, diketahui bahwa
perkembangan ilmu administrasi modern sangat dipengaruhi oleh pemikiran Frederick Winslow
Taylor, Henri Fayol, dan Max Weber. Ketiga tokoh tersebut muncul pada masa perubahan sosial-
ekonomi akibat revolusi industri yang menuntut organisasi bekerja secara lebih sistematis,
efisien, dan terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi masing-masing tokoh
memiliki fokus berbeda, namun saling melengkapi dalam membangun fondasi ilmu administrasi.
1. Kontribusi Frederick Winslow Taylor dalam Ilmu Administrasi

Frederick Winslow Taylor dikenal sebagai pelopor Scientific Management atau
manajemen ilmiah. Berdasarkan hasil analisis, Taylor berusaha menjawab masalah rendahnya
produktivitas tenaga kerja di sektor industri. Pada masa itu, banyak pekerjaan dilakukan tanpa
standar baku sehingga waktu, tenaga, dan biaya sering terbuang. Taylor kemudian
memperkenalkan metode kerja ilmiah melalui pengamatan sistematis, pengukuran waktu kerja,
dan penentuan cara kerja paling efisien.

Kontribusi utama Taylor terletak pada gagasannya bahwa pekerjaan harus dirancang
berdasarkan analisis ilmiah, bukan kebiasaan lama. la menekankan empat prinsip utama, yaitu
pengembangan metode kerja terbaik, seleksi pekerja secara ilmiah, pelatihan tenaga kerja, serta
kerja sama harmonis antara manajemen dan pekerja. Hasil kajian menunjukkan bahwa prinsip
tersebut mendorong lahirnya sistem standarisasi kerja, pembagian tugas yang jelas, dan evaluasi
kinerja berbasis hasil.

Dalam praktik administrasi modern, gagasan Taylor masih terlihat pada penggunaan
Standard Operating Procedure (SOP), target kerja, penilaian produktivitas, dan sistem insentif
berbasis prestasi. Di instansi pemerintahan maupun perusahaan, pekerjaan administratif sering
disusun berdasarkan prosedur baku agar hasil lebih cepat dan konsisten. Dengan demikian,
kontribusi Taylor sangat nyata dalam meningkatkan efisiensi organisasi.

Namun, pembahasan literatur juga menunjukkan adanya kritik terhadap Taylor.
Pendekatannya dianggap terlalu mekanistik karena memandang pekerja sebagai alat produksi.
Aspek motivasi, hubungan sosial, dan kebutuhan psikologis karyawan kurang mendapat
perhatian. Oleh sebab itu, teori Taylor kemudian dilengkapi oleh pendekatan perilaku organisasi
yang lebih humanistik. Meski demikian, nilai efisiensi yang dikemukakan Taylor tetap menjadi
dasar penting dalam administrasi modern.

2. Kontribusi Henri Fayol dalam Ilmu Administrasi

Henri Fayol memberikan kontribusi besar melalui teori administrasi umum yang berfokus
pada fungsi manajemen dan prinsip organisasi. Jika Taylor menitikberatkan pekerjaan di tingkat
operasional, Fayol lebih menyoroti bagaimana organisasi dikelola secara menyeluruh dari sudut
pandang pimpinan.

Hasil kajian menunjukkan bahwa Fayol merumuskan lima fungsi manajemen, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, koordinasi, dan pengendalian. Kelima fungsi
tersebut sampai saat ini menjadi dasar utama proses administrasi di berbagai organisasi. Setiap
lembaga, baik publik maupun swasta, memerlukan perencanaan program, pengaturan sumber
daya, pengarahan pegawai, koordinasi antarbagian, dan pengawasan hasil kerja.
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Selain itu, Fayol juga memperkenalkan empat belas prinsip manajemen, seperti
pembagian kerja, disiplin, kesatuan perintah, kesatuan arah, sentralisasi, rantai komando, dan
semangat korps. Berdasarkan hasil penelitian, prinsip-prinsip ini membantu organisasi
menciptakan struktur kerja yang tertib dan harmonis. Misalnya, prinsip kesatuan perintah
menegaskan bahwa pegawai sebaiknya menerima instruksi dari satu atasan agar tidak terjadi
konflik perintah.

Dalam administrasi publik modern, pemikiran Fayol terlihat pada struktur organisasi
pemerintahan yang memiliki pembagian bidang kerja, garis komando, dan fungsi pengawasan. Di
sektor swasta, konsep Fayol digunakan dalam penyusunan struktur perusahaan, job description,
serta perencanaan strategis. Hal ini menunjukkan bahwa teori Fayol memiliki daya guna tinggi
karena bersifat universal dan dapat diterapkan pada berbagai jenis organisasi.

Walaupun demikian, beberapa literatur menilai teori Fayol cenderung normatif dan
kurang fleksibel terhadap perubahan lingkungan yang cepat. Dalam organisasi modern yang
dinamis, struktur terlalu sentralistis dapat menghambat inovasi. Oleh sebab itu, prinsip Fayol saat
ini banyak dimodifikasi melalui pendekatan manajemen partisipatif dan organisasi adaptif. Meski
begitu, fungsi manajemen Fayol tetap relevan dan masih diajarkan secara luas.

3. Kontribusi Max Weber dalam Ilmu Administrasi

Max Weber memberikan kontribusi melalui konsep birokrasi rasional-legal. Hasil kajian
menunjukkan bahwa Weber melihat organisasi modern memerlukan sistem administrasi yang
berbasis aturan, hierarki, dan kompetensi agar mampu bekerja secara adil dan konsisten.

Menurut Weber, birokrasi ideal memiliki beberapa ciri utama, yaitu pembagian tugas yang
jelas, hierarki jabatan, aturan tertulis, hubungan impersonal, pengangkatan pegawai berdasarkan
keahlian, dan karier berdasarkan prestasi. Prinsip-prinsip ini bertujuan menciptakan organisasi
yang rasional, bebas dari nepotisme, serta dapat dipertanggungjawabkan.

Kontribusi Weber sangat besar dalam perkembangan administrasi negara. Sebagian besar
lembaga pemerintahan modern dibangun dengan struktur birokrasi yang memiliki jenjang
jabatan, standar pelayanan, aturan hukum, dan sistem rekrutmen formal. Dalam konteks ini, teori
Weber membantu mewujudkan tata kelola pemerintahan yang tertib dan profesional.

Selain sektor publik, organisasi swasta besar juga mengadopsi unsur birokrasi Weber,
terutama dalam pembagian departemen, sistem dokumentasi, dan prosedur pengambilan
keputusan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa birokrasi masih diperlukan untuk menjaga
stabilitas organisasi yang kompleks.

Namun, teori Weber juga banyak dikritik. Birokrasi yang terlalu kaku dapat menimbulkan
lambatnya pelayanan, prosedur berbelit-belit, dan rendahnya inovasi. Fenomena ini sering
disebut sebagai red tape. Oleh karena itu, banyak organisasi modern melakukan reformasi
birokrasi melalui digitalisasi layanan, desentralisasi kewenangan, dan penyederhanaan prosedur.
Meski demikian, prinsip akuntabilitas dan legalitas Weber tetap sangat penting.

4. Persamaan dan Perbedaan Pemikiran Ketiga Tokoh

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Taylor, Fayol, dan Weber memiliki kesamaan dalam
memandang organisasi sebagai sistem rasional yang harus diatur secara sistematis untuk
mencapai tujuan. Ketiganya menolak pengelolaan organisasi yang bersifat tradisional dan tidak
terencana. Mereka sama-sama menekankan pentingnya efisiensi, keteraturan, dan kejelasan
tugas.

Adapun perbedaannya terletak pada fokus kajian. Taylor berfokus pada efisiensi kerja
individu dan proses produksi. Fayol menitikberatkan fungsi manajemen dan koordinasi
organisasi. Weber lebih menyoroti struktur kekuasaan, aturan formal, dan birokrasi. Dengan
demikian, Taylor bekerja pada level operasional, Fayol pada level manajerial, dan Weber pada

Nurkia, et., al/ Kontribusi Frederick Winslow



Socius: Jurnal Penelitian IImu-ilmu Sosial Vol. 3, No. 9, 2026, P.310-318

level institusional.
5. Relevansi terhadap Ilmu Administrasi Modern

Dalam era globalisasi dan transformasi digital, pemikiran ketiga tokoh masih relevan.
Prinsip efisiensi Taylor diterapkan dalam otomasi kerja dan manajemen Kkinerja. Fungsi
manajemen Fayol digunakan dalam perencanaan strategis dan pengelolaan sumber daya
manusia. Sementara prinsip birokrasi Weber tetap penting dalam tata kelola pemerintahan,
kepatuhan hukum, dan akuntabilitas publik.

Namun, organisasi modern tidak lagi menerapkan teori klasik secara kaku. Pendekatan
kontemporer cenderung menggabungkan efisiensi, fleksibilitas, inovasi, serta orientasi pada
manusia. Oleh karena itu, kontribusi Taylor, Fayol, dan Weber lebih tepat dipahami sebagai
fondasi awal yang terus berkembang sesuai tuntutan zaman.

6. Sintesis Pembahasan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat dipahami bahwa perkembangan ilmu
administrasi tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan dibangun melalui kontribusi pemikir klasik.
Taylor memberikan dasar efisiensi kerja, Fayol menyusun kerangka fungsi administrasi, dan
Weber merancang struktur birokrasi modern. Ketiga tokoh ini telah membentuk landasan
konseptual bagi administrasi publik maupun bisnis.

Dengan demikian, hasil penelitian menegaskan bahwa kontribusi Frederick Winslow
Taylor, Henri Fayol, dan Max Weber sangat signifikan dalam perkembangan ilmu administrasi.
Meskipun menghadapi berbagai kritik, pemikiran mereka tetap relevan sebagai dasar analisis
organisasi modern dan rujukan penting dalam studi administrasi hingga saat ini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa perkembangan ilmu
administrasi modern sangat dipengaruhi oleh kontribusi tiga tokoh besar, yaitu Frederick
Winslow Taylor, Henri Fayol, dan Max Weber. Ketiganya merupakan pelopor teori administrasi
klasik yang memberikan dasar konseptual bagi pengelolaan organisasi secara rasional, sistematis,
dan terarah. Meskipun memiliki fokus kajian yang berbeda, pemikiran mereka saling melengkapi
dalam membentuk fondasi ilmu administrasi hingga saat ini.

Frederick Winslow Taylor memberikan kontribusi melalui konsep Scientific
Management yang menekankan pentingnya efisiensi kerja, standarisasi prosedur, pembagian
tugas, dan penggunaan metode ilmiah dalam proses kerja. Pemikiran Taylor mendorong
organisasi untuk meningkatkan produktivitas melalui pengukuran kinerja dan pengelolaan
tenaga kerja secara objektif. Konsep ini masih relevan dalam praktik administrasi modern,
terutama pada sistem SOP, evaluasi kerja, dan manajemen produktivitas.

Henri Fayol berkontribusi melalui teori administrasi umum yang menekankan fungsi-
fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, koordinasi, dan
pengendalian. Selain itu, prinsip-prinsip administrasi yang dikemukakan Fayol menjadi pedoman
penting dalam menciptakan organisasi yang tertib dan efektif. Sampai saat ini, teori Fayol masih
menjadi dasar dalam manajemen organisasi publik maupun swasta.

Sementara itu, Max Weber memberikan sumbangan besar melalui konsep birokrasi
rasional-legal. Weber menekankan pentingnya struktur organisasi yang jelas, hierarki wewenang,
aturan tertulis, profesionalisme, dan rekrutmen berdasarkan kompetensi. Pemikirannya menjadi
landasan utama bagi sistem administrasi pemerintahan modern dan tata kelola organisasi besar.

Walaupun teori ketiga tokoh tersebut mendapat kritik karena cenderung mekanistis dan
kurang fleksibel, nilai-nilai dasarnya tetap relevan. Dalam era modern, konsep efisiensi, fungsi
manajemen, dan birokrasi masih digunakan dengan penyesuaian terhadap kebutuhan organisasi
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yang lebih dinamis dan berorientasi pada sumber daya manusia.

Dengan demikian, kontribusi Taylor, Fayol, dan Weber tidak hanya berperan dalam
sejarah perkembangan ilmu administrasi, tetapi juga terus menjadi pijakan penting dalam
memahami dan mengembangkan praktik administrasi modern di berbagai sektor kehidupan.
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